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ABSTRAK

PENGARUH TERAPI PERMAINAN ULAR TANGGA TERHADAP
PENURUNAN KECEMASAN PADA ANAK USIA PRASEKOLAH (3-6
TAHUN) DENGAN DIARE DI RUANG PERAWATAN BAJI MINASA RSUD
LABUANG BAJI

Rika Wardina! Indrawatiz2 Muhammad Amin R3

Mahasiswa Profesi Ners Universitas Sulawesi Barat ! Dosen Profesi Ners
Universitas Sulawesi Barat?

E-mail : rikawardinal7 @gmail.com

Pendahuluan: Diare merupakan kondisi buang air besar yang tidak normal lebih
dari 3 kali dalam sehari dengan konsistensi feses yang encer dan dapat disertai darah
atau pun lendir sebagai akibat dari proses inflamasi pada lambung atau usus.
Tujuan: untuk mengetahui Pengaruh Terapi Permainan Ular Tangga terhadap
Penurunan Kecemasan pada Anak Usia Prasekolah (3-6 Tahun) dengan Diare di
ruang Perawatan Baji Minasa RSUD Labuang Baji. Metode: Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dilakukan dengan pre test-post
test. Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan kecemasan pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) dengan diare
di ruang perawatan Baji Minasa RSUD Labuang Baji dilihat dari hasil kuesioner
SCAS, rata-rata kecemasan anak menjadi kecemasan ringan. Kesimpulan:
Berdasarkan hasil maka diketahui terapi permainan ular tangga efektif dalam
menurunkan kecemasan pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) dengan diare yang
mengalami hospitalisasi.

Kata Kunci: Diare, Permainan Ular Tangga, Kecemasan Anak Prasekolah
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ABSTRACT

THE EFFECT OF SNAKES AND LADDER GAME THERAPY ON
REDUCING ANXIETY IN PRESCHOOL CHILDREN (3-6 YEARS) WITH
DIARRHEA IN THE BAJI MINASA NURSING ROOM, LABUANG BAJI

HOSPITAL

Rika Wardina ! Indrawati> Muhammad Amin?

Nursing Profession Student, University of West Sulawesi ! Nursing Profession

Lecturer, University of West Sulawesi?
E-mail: rikawardinal7@gmail.com

Introduction: Diarrhea is a condition of abnormal bowel movements more than 3
times a day with loose stool consistency and can be accompanied by blood or mucus
as a result of the inflammatory process in the stomach or intestines. Objective: To
determine the Effect of Snakes and Ladders Game Therapy on Reducing Anxiety
in Preschool Children (3-6 Years) with Diarrhea in the Baji Minasa NURSING
ROOM, Labuang Baji Hospital. Method: The research used in this study is a case
study conducted with a pre-test-post-test. Results: The results of this study indicate
a significant effect on reducing anxiety in preschool children (3-6 years) with
diarrhea in the Baji Minasa treatment room, Labuang Baji Hospital, seen from the
results of the SCAS questionnaire, the average child's anxiety becomes mild
anxiety. Conclusion: Based on the results, it is known that snake and ladder game
therapy is effective in reducing anxiety in preschool children (3-6 years) with

diarrhea who are hospitalized.

Keywords: Diarrhea, Snake and Ladder Game, Preschool Children’s Anxiety
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diare merupakan kondisi buang air besar yang tidak normal lebih dari
3 kali dalam sehari dengan konsistensi feses yang encer dan dapat disertai
darah atau pun lendir sebagai akibat dari proses inflamasi pada lambung atau
usus. Diare merupakan penyakit yang tidak menyebabkan kematian secara
langsung, akan tetapi mengakibatkan keparahan jika tidak segera di tangani.
Terkhusus bagia anak yang diharuskan di rawat di rumah sakit karena diare,
dapat menimbulkan dampak hospitalisasi (Wulandari, 2022).

Diare adalah pengeluaran feses yang cair dan dapat menyebabkan
kehilangan cairan elektrolit secara mendadak. Menurut (WHO, 2019) diare
merupakan penyebab utama kedua kematian dengan jumlah 760.000 kematian
setiap tahunnya pada anak umur dibawah 5 tahun. Dari kasus kematian anak
karena penyakit diare, terdapat 78% pada wilayah Afrika dan Asia Tenggara.
Menurut RISKESDAS, (2018) terhitung 33.693 dengan kasus diare, pada
kelompok usia 1 tahun hingga 4 tahun sebanyak 73.188 dan usia 5 tahun
hingga 14 tahun terhitung sebanyak 182.338. Menurut Profil Kesehatan
Indonesia, (2021 menurut Provinsi Sulawesi Selatan dengan kasus diare
terhitung sebanyak 18,2%. Berdasarkan data dari Rumah Sakit Labuang Baji
pada tahun 2023 terhitung 191 anak dengan usia 3-6 tahun, dan meningkat
pada tahun 2024 hingga 2025 sebanyak 370 anak dengan kasus diare.

Anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi merupakan kondisi
krisis yang dialami oleh anak saat di rawat di rumah sakit. Oleh sebab itu perlu
dilakukan adaptasi pada anak dari berbagai situasi sulit selama dilakukan
perawatan di rumah sakit misalnya, perawatan, petugas kesehatan, serta
perpisahan dengan Kkeluarga. Perpisahan dari orang tua seringkali
menyebabkan perubahan emosional pada anak, yakni kecemasan, yang dapat
memicu trauma perawatan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Selama proses tersebut anak dan orang tua dapat mengalami kejadian yang
menurut beberapa penelitian ditunjukan dengan pengalaman traumatis dan

penuh dengan stress. Perasaan yang sering muncul yaitu cemas, marah, sedih,
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takut, dan rasa bersalah (Dirga et al., 2021).

Berdasarkan data dari WHO tahun 2020 terdapat beberapa negara yang
mengalami hospitalisasi pada anak usia prasekolah, diantaranya adalah
Amerika Serikat dengan jumlah 4%-12%, Jerman dengan jumlah 3%-6,
Kanada dan Selandia dengan jumlah 4%-10% (WHO, 2020). Menurut
(Kemenkes RI, 2019) jumlah kesakitan anak dengan hospitalisasi lebih dari
58% dari jumlah populasi anak di Indonesia. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2020 terjadi peningkatan pada angka rawat inap
atau hospitalisasi di Indonesia sebesar 19% dibandingkan dengan tahun 2019
(Badan Pusat Statistik, 2018). Anak usia prasekolah dapat menimbulkan
ketegangan dan Kketakutan yang mempengaruhi terhadap kesembuhan
penyakit.

Kecemasan merupakan gangguan alam perasaan yang di tandai dengan
adanya rasa ketakutan dan kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan,
tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas, kepribadian masih tetap
utuh (tidak mengalami keretakan kepribadian/spiltting of personality),
perilaku dapat terganggu tapi masih dalam batas-batas normal. Kecemasan
juga disebut kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, karena berkaitan
dengan person tidak pasti dan tidak berdaya. Kecemasan merupakan suatu
keadaan pada individu di mana anak merasakan kekhawatiran yang berlebihan
sehingga mempengaruhi emosi menjadi tidak stabil. Dampak dari kecemasan
pada anak usia prasekolah yang mengalami stress akibat hospitalisasi dilihat
dari respon anak seperti menangis, cemas, gelisah, marah, takut jika di dekati
terutama jika di dekati oleh perawat, tidak mau makan dan hanya diam dan
mengalami gangguan pencernaan (Jumasing, F., & Patima, H. 2021)

Menurut (Fincher, Shaw & Ramelet, 2021) anak yang mengalami
kecemasan sekitar 50-70%. Dari hasil survei yang dilakukakn UNICEF pada
tahun 2019 dengan presentase anak yang tengah menjalani perawatan di rumah
sakit sebesar 84%. Setelah dilakukan survei oleh Kementerian Pemberdayaan
Anak (KPPA) pada tahun 2018, didapatkan sebanyak 3,21% anak dari jumlah

keseluruhan 79,625 yang menjalani rawat inap di Indonesia. Menurut
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(Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018)
didapatkan hasil yang mengalami dampak hospitalisasi berat sebanyak 33,2%
dari 1.425 anak, dan untuk yang mengalami hospitalisasi sedang sebanyak
41,6%, serta yang mengalami hospitalisasi ringan sebanyak 25,2%.
Berdasarkan survey awal yang telah di lakukan RSUD Labuang Baji, jumlah
anak usia prasekolah yang menjalani perawatan pada tahun 2023 sebanyak 470
anak usia prasekolah, dan pada tahun 2024 hingga tahun 2025 meningkat
menjadi 731 anak anak usia prasekolah. Dari semua jumlah anak usia
prasekolah dengan diare yang menjalani perawatan mengalami kecemasan.

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak tidak semua sama,
melainkan berbeda-beda setiap tahapannya. Salah satunya adalah anak usia
prasekolah yang masing-masing berumur 3 sampai 6 tahun, dapat dilihat dari
pertumbuhan fisik maupun perkembangan motoriknya. Pada anak usia
prasekolah dapat dilihat aktivitas motoriknya ketika anak sudah bisa berjalan
dengan baik, dapat meloncat ataupun dengan meloncat tali serta terbentuknya
rasa kesadaran dengan menghindari hukuman dan mampu bersosialisasi
dengan teman bermainnya (Studi et al., 2020).

Anak adalah individu yang unik dan tentunya sangat berbeda dengan
dewasa. Selain itu, anak juga merupakan tumpuan serta masa depan bagi
bangsa yang sangat rentan terhadap berbagai masalah kesehatan yang di
hadapi (Jumasing, 2021). Menurut (Potter & Perry, 2019) setiap tahun terdapat
1,5 juta anak usia prasekolah yang di rawat di rumah sakit oleh karena berbagai
macam penyakit yang dialaminya termasuk cedera, penyakit jantung, penyakit
kronik, penyakit konginital. Dilihat dari tingginya morbiditas dapat
mendorong tingginya rawat inap pada anak di rumah sakit. Sehingga hampir
80% kasus disebabkan oleh penyakit dengan populasi terbanyak adalah pada
penyakit diare dan infeksi pernafasan (Pratiwi, 2021). Dari hal tersebut dapat
menggambarkan bahwa kejadian stress hospitalisasi mengalami peningkatan
dilihat dari respon anak seperti menangis, marah, takut jika didekati terutama
jika didekati oleh perawat, tidak mau makan dan hanya diam dan mengalami

gangguan pencernaan. Sehingga mempengaruhi keefektifan pada asuhan
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keperawatan yang diberikan dan anak akan menjadi pasif selama perawatan
berlangsung. Anak menjadi stres dan akan mempengaruhi pada proses
penyembuhan dengan menurunnya sistem imum. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan upaya untuk mengurangi rasa kecemasan pada anak saat
hospitalisasi/ldengan melakukan terapi bermain dengan cara melakukan
simulasi permainan ular tangga, yang tentunya berfokus untuk menurunkan
kecemasan akibat dari hospitalisasi pada anak (Ila, 2023).

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi peningkatan kecemasan pada
anak dengan diare yang mengalami hospitalisasi adalah memberikan
intervensi dengan melakukan simulasi terapi bermain. Simulasi adalah
kebutuhan dasar pada anak yang perlu di asah, karena dengan mengasah pada
kemampuan anak secara terus menerus maka kemampuan anak pun semakin
meningkat. Simulasi dapat diberikan baik dengan cara latihan maupun dengan
bermain. Dalam bermain tentunya diperlukan alat permainan, karena alat
permainan sangat berperan penting dalam merangsang tahap perkembangan
pada anak. Adapun alat permainan ini adalah ular tangga yang digunakan
untuk mengembangkan tingkah laku sosialnya (Rohmandani et al., n.d., 2024).
Permainan ular tangga sangat bermamfaat khususnya bagi perkembangan anak
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam bermain peran, dapat
menunjukkan kontak sosial, disiplin, tidak takut gagal, tidak mudah menyerah,
dan mampu menjalin komunikasi dengan teman sepermainannya (Surbadiya,
2019). Adapun efek samping dari permainan ular tangga adalah membuat anak
terhibur, gembira, karena permainan ini memiliki potensi yang mendidik dan
menghibur, sehingga menimbulkan stimulus pada anak yang sakit.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Colin et al., (2020) dengan
judul “Pengaruh Terapi Bermain (Skill Play) Permainan Ular Tangga
Terhadap Tingkat Kooperatif Selama Menjalankan Perawatan pada Anak
Prasekolah (3-6 Tahun) di Ruang Edelweist RSUD DR. M Yunus Bengkulu”
di dapatkan ada penurunan kecemasan yang signifikan setelah dilakukan terapi
bermain ular tangga. Penelitian yang dilakukan Dirga et al, (2021) dengan

judul “Pengaruh Terapi Bermain Ular Tangga terhadap Kecemasan pada Anak
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Usia Pra Sekolah 3—6 Tahun dengan Diare di ruang Perawatan Anak RSUD
Hermina Sukabumi” di dapatkan ada penurunan kecemasan yang signifikan
setelah dilakukan terapi bermain ular tangga pada anak dengan diare.
Penelitian yang dilakukan Indah et al., (2024) dengan judul “Penerapan Terapi
Bermain Ular terhadap Perilaku Kooperatif Selama Hospitalisasi pada Anak
Usia Prasekolah di Ruang Edelweist RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo” di
dapatkan ada penurunan kecemasan yang signifikan setelah dilakukan terapi
bermain ular tangga. Penelitian yang dilakukan Rita, (2021) dengan judul
“Pengaruh Terapi bermain Ular Tangga Terhadap Kecemasan Pasien Anak
Usia Praschool” di dapatkan ada penurunan kecemasan yang signifikan setelah
dilakukan terapi bermain ular tangga.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada hari kamis 20 Februari sampai
21 Februari 2025 di ruang Baji Minasa RSUD Labuang Baji didapatkan rata-
rata anak yang tengah menjalani perawatan adalah anak usia prasekolah (3-6)
tahun dengan total 64 anak setiap bulannya. Hasil wawancara yang dilakukan
terdapat 10 diantaranya adalah anak usia prasekolah dengan diare yang tengah
mengalami kecemasan. Setelah di lakukan wawancara bersama orang tua dan
anak, 4 ibu yang mengatakan bahwa adanya perasaan takut, yang sangat sering
muncul dan sulit untuk dihilangkan. 4 ibu mengatakan bahwa, rasa tegang dan
cemas, sering menangis sambil teriak, serta 2 ibu yanga mengatakan jika
kecemasan, rasa takut, dan banyakan diam yang sering muncul. Kemudian
dilakukan pengukuran menggunakan kuesioner menggunakan Spance
Children’s Anxiety Scale (SCAS). Setelah dilakukan pengukuran
menggunakan kuesioner, didapatkan rata-rata skor anak dengan kecemasan
berat. Dari hal tersebut, perlu diterapkan terapi permainan ular tangga untuk
mengatasi gangguan kecemasan akibat dari hospitalisasi pada anak usia
prasekolah. Namun, kondisi yang dijumpai di ruang Baji Minasa RSUD
Labuang Baji tidaklah demikian, karena terapi bermain ular tangga dan jenis
permainan lainnya tidak diterapkan oleh perawat, melainkan hanya dilakukan
oleh mahasiswa ners yang sementara melakukan penelitian di rumah sakit

tersebut.
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Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
“Pengaruh Terapi Permainan Ular Tangga terhadap Penurunan Kecemasan
pada Anak Usia Prasekolah dengan Diare di ruang Perawatan Baji Minasa
RSUD Labuang Baji”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka, masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Terapi Permainan Ular Tangga
terhadap Penurunan Kecemasan pada Anak Usia Prasekolah dengan Diare di
Ruang Perawatan Baji Minasa RSUD Labuang Baji”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum adalah untuk mengetahui Pengaruh Terapi

Permainan Ular Tangga terhadap Penurunan Kecemasan pada Anak Usia

Prasekolah (3-6 Tahun) dengan Diare di ruang Perawatan Baji Minasa RSUD

Labuang Baji.

2. Tujuan Khusus

a) Mengidentifikasi kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia
prasekolah (3-6 Tahun) dengan diare sebelum di lakukan terapi permainan
ular tangga.

b) Mengidentifikasi kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia
prasekolah (3-6 Tahun) dengan diare setelah di lakukan terapi permainan
ular tangga.

D. Manfaat
1. Bagi Peneliti
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai motivasi serta
menambah pemahaman bagi mahasiswa agar dapat mengetahui pengaruh
terapi permainan ular tangga terhadap penurunan kecemasan pada anak usia
prasekolah dengan diare.
2. Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber dalam memberikan

informasi, masukan, dan pengetahuan tambahan terhadap petugas kesehatan
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dalam memberikan edukasi bagi pasien anak usia prasekolah yang tengah
mengalami hospitalisasi.
3. Bagi Pasien
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tambahan terkait dengan terapi permainan ular tangga, yang

efektif dalam menurunan kecemasan pada anak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil terapi permainan ular tangga pada anak usia prasekolah (3-6
tahun) dengan diare yang mengalami kecemasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil identifikasi kecemasan pada anak usia prasekolah (3-6
tahun) dengan diare akibat hospitalisasi sebelum dilakukan terapi permainan
ular tangga mayoritas anak mengalami kecemasan berat dan sedang.

2. Berdasarkan hasil dari identifikasi kecemasan pada anak usia prasekolah (3-
6 tahun) dengan diare akibat hospitalisasi sesudah dilakukan terapi permainan
ular tangga mayoritas anak mengalami penurunan kecemasan.

3. Berdasarkan hasil maka diketahui terapi permainan ular tangga efektif dalam
menurunkan kecemasan pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) dengan diare
yang mengalami hospitalisasi.

B. Saran

1. Bagi Penulis

Menambah pengalaman dan juga ilmu pengetahuan bagi penulis

sehingga menjadi kepuasan tersendiri bagi peneliti dalam melaksanakan
penelitiannya serta dapat mengaktualisasikan selama pendidikan.

2. Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi serta masukan

terhadap petugas kesehatan dalam menerapkan terapi bermain yakni terapi
permainan ular tangga pada anak usia prasekolah dengan diare yang
mengalami hospitalisasi

3. Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait

terapi permainan ular tangga yang efektif dalam penurunan kecemasan pada

anak usia prasekolah dengan diare yang mengalami hospitalisasi
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